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ABSTRAK 

 

 

Zaidatul Ma’tufah. Pendidikan Karakter Pada Santri Salaf dan Khalaf di 

Pondok Pesantren Al Hidayah Prapak Kranggan Temangung. Skripsi, Progam 

Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama 

Islam Nahdlatul Ulama Temanggung, 2024 

Pendidikan karakter di pondok pesantren Al Hidayah Prapak Kranggan 

Temanggung sering kali menghadapi tantangan integrasi antara pendekatan salaf 

(tradisional) dan khalaf (modern). Masalah utama adalah bagaimana 

menggabungkan nilai-nilai keislaman yang kental dengan nilai-nilai kontemporer 

tanpa mengurangi keaslian pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam. Dengan 

pendidikan karakter yang tidak hanya berfokus pada aspek religius, tetapi juga pada 

pengembangan sikap sosial dan etika yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendidikan karakter pada santri 

salaf dan khalaf di Pondok Pesantren Al-Hidayah Prapak Kranggan Temangung. 

Pendidikan karakter merupakan bagian integral dari proses pembelajaran di 

pesantren, yang melibatkan pembentukan nilai-nilai moral dan etika pada santri. 

Serta untuk mengevaluasi keefektifan pendidikan karakter ini dalam membentuk 

kepribadian yang seimbang antara nilai-nilai keislaman dan kebutuhan zaman.  

 Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan dengan 

menggunakan metode kualitatif dan pendekatan fenomenologi. Prosedur 

pengumpulan data menggunakan metode observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dan studi dokumentasi. Dengan informan utama adalah pengasuh, 

pengurus, dan santri yang mewakili berbagai tingkatan pendidikan di pesantren.  

 Kesimpulan dari hasil penelitian sebagai berikut. Pertama pendidikan 

karakter di pondok pesantren diimplementasikan melalui kurikulum formal dan 

informal yang diintegrasikan melalui ajaran agama Islam dengan nilai-nilai moral 

universal. Kedua santri salaf dan khalaf diberikan pendidikan yang berbeda sesuai 

dengan tahapan perkembangan mereka, namun tujuan akhirnya adalah untuk 

membentuk pribadi yang taat beragama, berakhlak mulia, bertanggung jawab dalam 

kehidupan masyarakat. Ketiga implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya 

mempertahankan dan mengembangkan model pendidikan karakter yang berbasis 

nilai-nilai keislaman dalam konteks pendidikan pesantren di Indonesia.  

Kata kunci: Pesantren, Pendidikan Karakter, Santri 
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ABSTRACT  

Zaidatul Ma’tufah. Character Education for Salaf and Khalaf Students at Al 

Hidayah Islamic Boarding School, Prapak Kranggan Temanggung. Thesis, Islmic 

Religious Education Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Nahdlatul 

Ulama Islamic Institute of Temanggung, 2024.  

Character education at the Islamic boarding shool Al Hidayah in Prapak Kranggan 

Temanggung often encounters the integration of salaf (traditional) and khalaf 

(modern) approaches. The main challenge is how to integrate deeply rooted Islamic 

values with contemporary values whitout compromising the authenticity of the 

pesantren as an educational institution. Character education should not only focus 

on religious aspects but also on developing social attitudes and ethics relevant to 

daily life.  

This research aims to identify effective approaches and strategies in character 

education applied to students at Al Hidayah Islamic boarding shool, and to evaluate 

the effectiveness of this character education in shaping personalities that balance 

Islamic values with contemporary needs.  

This study falls under qualitative field research using a phenomenological 

approach. Data collection prosedures include caregivers, administrators, and 

student representing various educational levels at the pesantren. 

The conclusions drawan from this research are as follows. Firstly, character 

education at the pesantren is implemented through both formal and informal 

curricula integrated with Islamic teachings and universal moral values. Secondly, 

salaf and khalaf students receive tailored education according to their 

developmental stages, aiming ultimately to cultivate inviduals who are devaout, 

morally upright, and responsible members of society. Thirdly, the implications of 

this study underscore the importance of preserving and advancing a character 

education model based on Islamic values within the context of pesantren education 

in Indonesia.  

Keywords: Pesantren, Character Education, Students 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د
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 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..
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 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -
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ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Perndidikan merrurpakan prosers dari urpaya manursia urnturk merngermbangkan 

sergernap poternsinya agar mernjadi pribadi yang serimbang antara jasmani dan 

rohani.1 Perndidikan karakterr di pondok persantrern mermiliki perran pernting dalam 

mermbernturk kerpribadian mernurmburhkermbangkan, mermperrbaiki, mermimpin, 

merlatih, merngasurh santri yang kokoh dan berrmartabat,2 hal ini serjalan derngan 

nilai-nilai Islam yang diajarkan.3 Olerh serbab itur tanpa perndidikan sangat surlit 

bagi serserorang urnturk merngikurti perrkermbangan zaman yang berrkermbang persat.4  

Turntu rtan kermajuran zaman serrta berrbagai macam kermajuran dan 

kercanggihan terknologi yang sermakin lama sermakin berrkermbang terlah mermaksa 

durnia perndidikan urnturk dapat berradaptasi.5 Perndidikan mernjadi bagian 

terrpernting dalam kerhidurpan.6 Hal ini terrjadi karerna berberrapa asperk kerhidurpan 

agar kerhidu rpan sertiap manursia mernjadi lerbih terrarah. Derngan adanya 

perndidikan dapat mernjadikan manursia mernjadi manursia yang berrkuralitas. 

                                                           
1 Sholeh Kurniandini et al., "Pemikiran Ibnu Khaldun (Pragmatis-Instrumental) 

Tentang Pendidikan dan Relevansinya Dengan Dunia Modern," Jurnal Pendidikan 31, no. 3 
2 Chailani, Muchammad Iqbal. "Pemikiran Harun Nasution tentang pendidikan dan 

relevansinya dengan pendidikan di era modern." Manazhim: Jurnal Manajemen dan Ilmu 

Pendidikan 1, no. 2 (Agustus 2019): 45-60. 
3 Mita Silfiyasari, “Peran Pesantren Dalam Pendidikan Karakter Di Era Globalisasi,” 

Jurnal Pendidikan Islam Indonesia 5 (2020): 127–35, https://doi.org/10.35316/jpii.v5i1.218. 
4 Jito Subianto, “Peran Keluarga, Sekolah, Dan Masyarakat Dalam Pembentukan 

Karakter Berkualitas,” Edukasia : Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 8, no. 2 (2013): 331–54, 

https://doi.org/10.21043/edukasia.v8i2.757. 
5 Jatmiko Wibisono et al., "Konsep pemikiran pembaharuan Muhammadiyah bidang 

pendidikan (Studi pemikiran Muhammad Abduh)," Attractive: Innovative Education Journal 

5, no. 2 (July 2023): 105-118. 
6 Etik Ratnawatiningsih dan Asih Puji Hastuti, "Penanaman karakter anak usia dini 

melalui program pembiasaan pola hidup bersih dan sehat di RA Miftahul Falah Gondosuli," 

JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipiner 1, no. 1 (Agustus 2022): 44-52 
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Urnturk mermernurhi kuralitasnya, bisa derngan berlajar serhingga mermiliki nilai-nilai 

kermanursiaan dan mernginterrnalisasikan dalam watak serrta kerpribadiannya.7  

Konsekuensi arti pentingnya pendidikan pada kehidupan manusia, maka 

terlahirlah lembaga-lembaga formal dan non formal misalnya sekolah dan 

pesantren yang akan mencetak tenaga pembangunan sesuai dengan tenaga yang 

dubutuhkan masyarakat. Pesantren merupakan lembaga non formal yang akan 

mencetak generasi-generasi bangsa yang berkarakter sesuai dengan tujuan 

pendidikan. Pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan guru 

yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu 

membentuk karakter watak peserta didik.  

Hakekat pendidikan adalah usaha orang dewasa secara sadar untuk 

membimbing dan mengembangkan kepribadian dasar kepada peserta didik 

dalam bentuk formal maupun non formal.8 Dalam sejarah pendidikan 

sebenarnya pendidikan di mulai sejak adanya manusia yang berarti pendidikan 

itu berkembang dan berproses bersama-sama dalam perkembangan hidup dan 

hidup manusia itu sendiri.9 

Perndidikan adalah hak bagi sertiap warga nergara, terrmasurk salah saturnya 

hak perndidikan bagi anak.10 Dalam hal ini perndidikan bisa mernjadi prioritas 

dalam permbangurnan nasional serbagaimana yang terlah diturangkan Rerncana 

                                                           
7 Fijanati, N. U., Hafidz, Sukadi, & Nashihin, H. (2023). Etika Dakwah Menurut 

Pandangan Habib Husein Jafar Al Hadar dalam Channel Youtube Jeda Nulis. Attractive: 

Innovative Education Journal, 5(2) 
8 D A N Faktor-faktor Pendidikan and Dalam Ilmu, “TELA’AH FILOSOFIS ARTI 

PENDIDIKAN,” n.d., 5–12. 
9 Pendidikan and Ilmu. 

10 Agustina, Anisa Rachma, Luluk Ifadah, and Nur Alfi Muanayah. "Habituasi Metode 

Lips Reading Pada Pembelajaran BTQ Bagi Santri Tunarungu di Pondok Pesantren Abata 

Temanggung." Amorti: Jurnal Studi Islam Interdisipliner 1, no. 2 (Oktober 2022): 92-102 
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Permbangurnan Jangka Panjang (RPJP) Nasional pada tahurn 2005-2025.11 

Antara lain adalah dalam merwurjurdkan masyarakat yang berrakhlak murlia, 

berrmoral, berrertika, berrburdaya, dan berradab berrdasarkan falsafah pancasila.12 

Salah satur urpaya urnturk merreralisasikan adalah derngan cara mermperrkurat jati diri 

dan karakterr anak bangsa merlaluri perndidikan. Urnturk mermantapkan landasan 

spiritural, moral, dan ertika permbangurnan nasional.13 

Sisterm perndidikan di Indonersia serbagaimana terrturang dalam urndang-

urndang   UrUr RI No 20 Tahurn 2003 pasal 3 merngernai Sisterm Perndidikan 

Nasional mernyatakan Perndidikan Nasional berrfurngsi urntu rk merngasah 

kermampuran, mermbernturk watak serrta perradaban bangsa yang berrmartabat 

derngan turju ran urnturk merngermbangkan poternsi perserrta didik su rpaya mernjadi 

insan yang berriman dan berrtakwa kerpada Turhan Yang Maha Ersa, berrakhlak 

murlia, serhat, berrilmur, cakap, kreratif, mandiri dan mernjadi warga nergara yang 

dermokratis serrta berrtanggurng jawab.14 Serlain itur UrUr No. 20 Tahurn 2003 

terntang Sisdiknas pasal 12 ayat (1b) yang mernergaskan bahwa sertiap perserrta 

didik pada saturan perndidikan merndapatkan hak urnturk merndapatkan perlayanan 

perndidikan sersurai derngan minat, bakat, dan kermampurannya.15 

                                                           
11 Nopan Omeri, “Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidikan,” Manajer 

Pendidikan 9, no. Dunia Pendidikan (2015): 464–68. 

12 Utomo, S. T., & Ifadah, L. (2020). Urgensi Revolusi Mental dalam Pendidikan Islam. 

ASNA: Jurnal Kependidikan Islam dan Keagamaan, 2(1). 
13 “Uu-No-17-Th-2007,” Uu-No-17-Th-2007, no. uu pendidikan nasional (2025): 1–13. 

14 Widyaningrum, W., Utomo, S. T., & Azizah, A. S. (2022). Implementasi Pendidikan 

Karakter Religius Remaja melalui Kegiatan Rutin Pembacaan Kitab Maulid Diba’ di Desa Dangkel 

Kecamatan Parakan Kabupaten Temanggung. JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam 

Interdisipliner, 1(2), 84-94. http://journal.amorfati.id/index.php/jipsi 
15 Airin Khofifah, Zaidatul Arifah, dan Moh Syafi’, “Manajemen kesiswaan dalam 

mengembangkan potensi peserta didik melalui ekstrakurikuler di MI Manbaul Huda Purwodadi 

setelah new normal,” ASNA: Jurnal Kependidikan Islam dan Keagamaan 5, no. 1 (Juni 2023): 30, 

http://journal.amorfati.id/index.php/jipsi


4 
 

 
 

Didalam perntingnya perndidikan terrdapat suratur konserkurernsi dikerhidurpan 

manursia.16 Karerna itur lahirlah lermbaga-lermbaga perndidikan formal dan non 

formal misalnya serkolah dan persantrern. Adanya lermbaga terrserbu rt bisa mernjadi 

termpat urntu rk mermbernturk ternaga permbangurnan bagi bangsa ini. Serdangkan 

persantrern bisa mernjadi termpat urntu rk mermbernturk karakterr, watak, serrta 

kerpribadian gernerrasi-gernerrasi murda pernerrurs bangsa ini.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

Kerterrkaitan hakikat manursia derngan sasaran perndidikan adalah manursia. 

Maksurd dari perndidikan serndiri adalah urnturk mermbantur perserrta didik 

merngermbangkan poternsinya. Yaitur poternsi kermanursiaan yang mernjadi bernih 

urnturk mernjadi manursia yang berrperndidikan yang hakikatnya merncakurp 

merngajar, merndidik, serrta merlatih.17 

Pondok persantrern serperrti Al-Hidayah Prapak Kranggan Termanggurng, 

merrurpakan lermbaga perndidikan yang tidak hanya merngajarkan perngertahuan 

agama, tertapi jurga berrtanggurng jawab dalam mermbernturk akhlak karakterr santri. 

Pembahasan tentang pendidikan karakter atau pendidikan yang berbasis 

pembangunan karakter santri menjadi wacana ramai yang diperbincangkan di 

dunia pendidikan karena realitas di lapangan yang tidak sesuai dengan tujuan 

pendidikan. Pondok pesantren memiliki peranan vital dalam mendidik santri 

tidak hanya secara akademis tetapi juga dalam pengembangan karakter dan 

moralitas yang sesuai dengan ajaran Islam. Pondok pesantren juga berkomitmen 

                                                           
16 Jalaluddin Jalaluddin et al., “Strengthening Character Education Values for Santris in Pondok 

Pesantren,” International Journal of Nusantara Islam 9, no. 2 (2021): 426–36, 

https://doi.org/10.15575/ijni.v9i2.16579. 
17 Program Studi and M.Pd. Dan, Bimbingan Wasmana, S.Pd., “Pengantar Filsafat 

Pendidikan,” no. Pendidikan Filsafat (n.d.): 32. 
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untuk menerapkan nilia-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan 

kepedulian sosial dalam kurikulum dan kehidupan sehari-hari santri. Namun, di 

era berkembang ini, tantangan pendidikan karakter di pesantren tidak hanya 

mencakup aspek tradisional tetapi juga adaptasi terhadap nilai-nilai global yang 

sedang berkembang.  

Tata nilai yang berkembang di pondok pesantren bahwa seluruh 

aktifitas kehidupan adalah bernilai ibadah. Sejak memasuki lingkungan 

pesantren, seorang santri telah diperkenalkan dengan satu model kehidupan 

yang bersifat keibadatan. Ketaatan santri kepada kiai merupakan salah satu 

menifestasi atas ketaan yang dipandang sebagai ibadah.  

Para santri di pondok pesantren mempunyai alasan dan latar belakang 

yang berbeda. Hal ini akan membentuk kualitas diri para santri itu sendiri dalam 

menyerap ilmu-ilmu agama Islam. Sebab tidak jarang dijumpai pada suatu 

pesantren dimana santri dititipkan orang tuanya sebagai ketidak mampuan 

orang tuanya dalam menangani kelakuan buruk anaknya. Sehingga 

memasukkan anaknya ke pondok pesantren.  

Kermajuran suratur bangsa bisa dilihat dari bagaimana perrkermbangan 

gernerrasi mu rdanya. Sermakin berrkermbangnya zaman sermakin banyak gernerrasi 

murda yang merngalami dergradasi moral. Karerna saat ini tidak hanya di kalangan 

orang derwasa yang merngalami dergradasi moral, merlainkan banyak anak rermaja 

zaman serkarang yang merngalami dergradasi moral.18 Degradasi moral yang 

                                                           
18 Muchamad Mufid dan Muchammad Iqbal Chailani, "The concept of long-life education in 

the story of Musa (study of tafsir tarbawi on Surah Al-Kahfi 60-82)," Jurnal Asy-Syukriyyah 25, no. 

1 (Januari – Juni 2024): 33, https://doi.org/10.36769/asy.v25i1.454. 

https://doi.org/10.36769/asy.v25i1.454


6 
 

 
 

terus menerus terjadi pada generasi muda sekarang yang nyaris membawa 

kehancuran bagi bangsa, hal ini ditandai dengan adanya genggengan dan 

tawuran antara pelajar yang sekarang menjadi momok dalam masyarakat. 

Generasi bangsa yang mulai hilang kesadaranya. Maranknya tawuran remaja 

yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Rendahnya karakter yang dimiliki oleh 

generasi bangsa zaman sekarang menjadi pemicu dan hilangnya akhlak saat ini. 

Rendahnya kualitas karakter yang mendorong perilaku tidak bernorma. Selain 

itu juga budaya yang jurang baik yang semakin parah dan pergaulan bebas 

antara remaja putra dan remaja puutri tindak asusila merupakan bukti nyata 

degradasi moral generasi muda saat ini. Terrrrrdapat tiga komponern yang yang bisa 

mernjalankan perndidikan karakterr sercara erferktif yaitur perngertahuran moral, 

perrasaan moral, dan tindakan moral merlaluri tiga komponern terrserburt perndidikan 

moral akan berrjalan sercara sistermatis dan berrkerlanjurtan serhingga perserrta didik 

dapat mernilai suratur tindakan terrserbu rt merlaluri tindakan moral yang dimiliki 

perserrta didik.19  

Secara teoritik sebenarnya pendidikan karakter sudah ada sejak Islam 

ditururnkan didunia seiring dengan diutusya nabi Muhammad untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan akhlak manusia.  

Dalam Islam sangat menjunjung tinggi nila karakter dengan 

merngimplermerntasikan perndidikan karakterr yang dapat disimpurlkan pada 

pribadi Rasu rlurllah saw. Nabi Murhammad derngan sergala kersermpurrnaan-Nya 

                                                           
19 Dea Kantri Nurcahya, “Analisis Dekadensi Moral Dalam Proses Pembelajaran PPKn,” Jurnal 

Civic Hukum 4, no. 2 (2019): 114–21. 
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tidak hanya dikagurmi dan dicintai, akan tertapi harurs dijadikan surri taurladan 

serrta roler moderl bagi perndidik serrta perserrta didik karerna berliaur adalah purncak 

dari kersermpurrnaan manursia.20 Allah Swt. berrfirman dalam QS.Al-Ahzab ayat 

21: (QS. Al-Ahzab: 21) 

ًًَكَثيِرا ً ه ًًَالل َّ ًًَوذَكَرَ ًًَالْآخِر هًواَليْوَمْ هًًِأُسْوةَ ًًحَسنَةَ ًًل مِنًَكاَنًَيرَجُْوًالل ًَّ   لقَدًًَْكاَنًَل كَمًًُْفيًِرسَُولًًِالل َّ

Artinya: Surnggurh, pada (diri) Rasurlu rllah bernar-bernar ada surri taurladan yang 

baik bagimur, (yaitur) bagi orang yang merngharap (rahmat) allah dan 

(kerdatangan) hari kiamat serrta banyak merngingat Allah.  

Dalam Islam pendidikan karakter menjadi hal yang diutamakan, 

pendidikan karakter dengan memberikan tauladan yang baik dengan figur 

Rasulullah sebagai panutan adalah suatu hal yang sangat dianjurkan bahkan 

diharuskan dalam Islam. Oleh karenanya jika sejak kecil sudah diajarkan 

karakter positif sesuai dengan ajaran Rasulullah maka ketika dewasa akan 

tumbuh menjadi generasi yang tangguh, percaya diri, dan berkarakter kuat. 

Perndidikan karakterr dapat didasarkan pada ayat Al-Qurr’an, salah saturnya 

yaitur firman Allah SWT dalam surrat An-Nisa ayat 58. 

 

                                                           
20 Shofiah Nurul Huda and Fira Afrina, “Rasulullah Sebagai Role Model Pendidik,” Journal of 

Islamic Education 1, no. 1 (2020): 72–88. 
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Artinya: Surnggurh, Allah mernyurrurhmur mernyampaikan amanat kerpada yang 

berrhak mernerrimanya, dan apabila kamur mernertapkan hurkurm di antara manursia 

herndaknya kamur mernertapkannya derngan adil. Surnggurh, Allah serbaik-baik yang 

mermberri perngajaran kerpadamur. 

Ayat di atas berrbicara terntang kerkhursursan Allah dalam mernertapkan 

hurkurm atau r kerbijaksanaan, dipahami terrlerpas dari konterksnya, maka 

kerkhursursan terrserburt berrsifat rerlatif, ataur apa yang diistilahkan olerh urlama-

urlama Al-Qurr’an derngan hasyr idhafi. Derngan mermperrhatikan kerserlurrurhan 

ayat-ayat yang berrbicara terntang perngambilan kerpurtursan, dapat disimpurlkan 

bahwa Allah terlah mermberri werwernang kerpada manursia urntu rk mernertapkan 

kerbijaksanaan atas dasar perlimpahan dari Allah SWT, dan karerna itur manursia 

yang baik adalah yang mermperrhatikan kerherndak permberri werwernang itur.21  

Ajaran Islam sendiri tidak mengandung sistematika yang tidak hanya 

menekankan pada aspek keimanan, ibadah dan muamalah, tapi juga akhlak 

pengajaran Islam secara utuh (kaffah) merupakan model karakter seorang 

muslim, bahkan mempersonifikasikan dengan model karakter nabi Muhammad 

Saw yang memiliki sifat siddiq, amanah, tabligh, fatonah (STAF).22 

Dengan demikian tujuan pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan 

mutu penyelenggarakan dan hasi pendidikan yang mengarah pada pencapaian 

pembentukan karakter dan akhlak mulia santri secara utuh, terpadu dan 

                                                           
21 Afifah (2022). Pembinaan Karakter Kepemimpinan melalui Kegiatan RISMA (Remaja Islam 

Masjid) di Desa Mojotengah Kecamatan Kedu. JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam 

Interdisipliner, 1(2), 85-95 
22 Sholeh Kurniandini and Abdul Wahab Fahrub, “Implementasi Pendidikan Keislaman Dan 

Kemuhammadiyahan Pada Siswa SMA Muhammadiyah 1 Temanggung,” Jurnal Studi Islam Dan 

Kemuhammadiyahan 3, no. 1 (2023): 50–57. 
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seimbang. Melalui pendidikan karakter yang dilakukan melalui kegiatan sehari-

hari snatri diharapkan santri secara mandiri maningkatkan dan menggunakan 

pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi, serta mempersonalisasi nilai-

nilai karakter dan akhlak mulia sehingg terwujud dalam perilaku sehari-hari. 

Salah satu lembaga tertua yang merupakan wujud proses pembentukan karater 

yaitu pondok pesantren.  

Pesantren jika di sandingkan dengan lembaga pendidikan yang pernah 

muncul di Indonesia, merupakan sistem pendidikan tertua saat ini dan dianggap 

produk budaya Indonesia yang indigenous. Pendidikan ini semula pendidikan 

agama Islam yang dimulai yang di mulai sejak munculnya masyarakat Islam 

pada abad ke-13. Beberapa abad kemudian penyelenggaraan pendidikan 

semakin teratur dengan munculnya tempat-tempat pengajian (nggon ngaji) 

kemudian berkembang dengan pendirian tempat-tempat penginapan bagi para 

pelajar santri yang disebut dengan pesantren.23 

Yang membedakan antara pendidikan di sekolah dan pesantren adalah 

ciri-cirinya. Pesantren sendiri memiliki kultur khas yang berbeda dengan 

lembaga lainnya. Pesantren sendiri memiliki kultur khas yang berbeda dengan 

lembaga lain. Beberapa peneliti menyebut sebagai sebuah sub kultur indio 

syncratic. Dengan cara pengajaran yang unik, kegiatan berlangsung tanpa 

penjenjangan kelas, kurikulum yang ketat, dan biasanya memisahkan antara 

santri putra dan santri putri.24 

                                                           
23 Giantomi Muhammad et al., “At Turots : Jurnal Pendidikan Islam Khalaf Di Era 

Globalisasi” 5, no. 2 (2023): 1131–41. 
24 Peranan Pondok et al., “Jurnal Peranan Pondok Pesantren Dalam Mengatasi Kenakalan 

Remaja 1 (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta)” 1 (n.d.): 1–18. 



10 
 

 
 

Menurut Zamakhsyari Dhofier pesantren merupakan lembaga tradisional 

pendidikan agama Islam untuk mempelajari, menghayati, mengamalkan ajaran 

agama dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai modal 

kehidupan sehari-hari.25 

Menurut Sudjoko Prasojo pesantren lembaga pendidikan dan pengajaran 

agama, umumnya dengan cara nonklasikal dimana seorang kiai atau ustadz 

mengajarkan ilmu agama Islam dengan santri-santri berdasarkan kitab-kitab 

yang ditulis dengan bahasa arab oleh ulama pada abad pertengahan dan 

umumnya para santri tinggal di pondok pesantren.26 Definisi di atas bisa ditarik 

kesimpulan bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam 

di Indonesia dimana proses belajar mengajar tentang agama Islam antara kiai 

dengan santri berlangsung dan asrama (pondok) menjadi tempat tinggalnya 

serta kitab kuning yang ditulis oleh ulama salaf pada abad pertengahan sebagai 

bahan pelajaran yang dilaksanakan dalam bentuk tradisional (bandongan 

ataupun sorogan) atau sistem madrasah (klasikal).  

Proses pendidikan di tujukkan untuk membentuk karakter manusia yang 

memiliki kemampuan disiplin ilmu sehingga nantinya bisa berperan dalam 

hidupnya ketika dimasyarakat serta untuk kebaikan dunia dan akhirat. 

Keberhasilan yang lebih penting adalah penanaman nilai-nilai karakter yang 

melahirkan budi pekerti luhur (akhlak mulia). Pendidikan pesantren dengan 

cirinya sebagai pendidikan secara ideal berfungsi membina dan menyiapkan 

                                                           
25 Sekolah Tinggi Keguruan, Ilmu Pendidikan, and Pgri Sumenep, “Ahmad Shiddiq,” Jurnal 

Tadris 10 (2015): 219–29. 
26 Keguruan, Pendidikan, and Sumenep. 
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santri yang berilmu, beriman, dan beramal sholeh yang tetap menegakkan 

harkat dan martabat manusia.  

Pondok pesantren Al-Hidayah Prapak Kranggan Temanggung 

merupakan pondok pesantren yang bernuansa campuran antara salaf dan 

modern (komprehensif) di kabupaten Temanggung. Pondok pesantren Al-

Hidayah terletak di desa Prapak kecamatan Kranggan kabupaten Temanggung. 

Pondok pesantren Al-Hidayah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

menerapkan pendidikan karakter yaitu menanamkan nilai-nilai religius, 

karakter keagamaan, konteks mendidik dan mencegah hal-hal negatif. Yang 

terjadi seiring perkembangan zaman.27 Oleh sebab itu pondok pesantren Al-

Hidayah menjadi salah satu solusi untuk mengembangkan kepribadian santri di 

usia remaja tersebut.  

Pondok pesantren Al-Hidayah merupakan lembaga pendidikan yang 

didalamnya mengutamakan pendidikan karakter kepribadian dan sikap mental. 

Santri masing-masing diberikan tanggung jawab dan tantangan terhadap banyak 

sistem yang mengacu pada pendidikan karakter yang diterapkan di pondok 

pesantren misalnya dengan diterapkannya wajib baca Al-Qur’an, doa sebelum 

belajar, mengucap salam, serta kegiatan sehari-harinya seperti mengaji, 

berjamaah, membaca Al-Qur’an, roan, jaga malam, bahtsul masail serta 

kegiatan ekstrakulikuler. Penerapan pelajaran fiqih, quran dan hadist serta kitab 

kuning selain itu di pondok pesantren Al-Hidayah juga diterapkan lalaran dan 

                                                           
27 Wawancara dengan Kiai Mu’izudin selaku pengasuh di Pondok Pesantren Al-Hidayah 

Prapak Kranggan Temanggung, Jumat 17 Mei 2024 
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lain-lain merupakan rutinitas kegiatan yang diterapkan di pondok pesantren Al-

Hidayah Prapak, Kranggan, Temanggung sebagai upaya pembentukan karakter 

yang kuat bagi para santrinya.  

Namun meskipun sudah diterapkan berbagai macam aturan serta 

tangggung jawab santri atas segala kegiatan di pondok pesantren Al-Hidayah 

Prapak Kranggan Temanggung tidak kemungkinan masih ada beberapa santri 

yang masih melakukan perilaku menyimpang misalnya telat jamaah, telat ngaji 

bahkan bolos tidak mengaji. Karena para santri Al-Hidayah Prapak Kranggan 

Temanggung santri salaf maupun tingkat Mts dan MA atau masa remaja 

sehingga masih rentan dengan pengaruh-pengaruh buruk yang datang dari luar 

dan bisa mempengaruhi perilaku santri.  

Keadaan awal santri belum begitu terlihat hanya saat terlihat perilaku 

santri yang masih telat ketika datang jamaah, masih bergurau dan berbicara 

dengan teman disebelahnya ketika jamaah, terlambat datang mengaji.  

Faktor pernting dalam merngimplermerntasikan karakterr dalam sertiap 

individur salah saturnya yaitur lingkurngan.28 Lingkurngan adalah termpat urtama 

dalam prosers permbernturkan karakterr. Serlain itur jurga ada lingku rngan serkolah 

serrta masyarakat yang mermiliki tanggu rng jawab moral yang tidak kalah pernting 

gurna merngintergrasikan permbernturkan karakterr dalam konterks kerhidurpan. 

                                                           
28 Syamsul Huda et al., “The Concept of Character Learning: A Comparative Study of Al-

Ghazali and Thomas Lickona’s Perspectives,” DAYAH: Journal of Islamic Education 5, no. 1 

(2022): 35, https://doi.org/10.22373/jie.v5i1.11974. 
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Lingkurngan masyarakat luras ikurt berrkontribursi bersar dalam pernanaman nilai-

nilai urnturk permbernturkan karakterr.29 

Terdapat berbagai macam sumber moralitas yang bisa berkontribusi 

terhadap nilai-nilai moral individu. Ditekankan juga mengenai faktor-faktor 

seperti pengasuhan, budaya, dan pengalaman personal dalam memainkan peran 

penting dalam membentuk kerangka nilai moral seseorang. Dan hal tersebut 

juga menyoroti pentingnya mempertimbangakan keragaman nilai moral dalam 

konteks yang berbeda.30 

Pendidikan karakter juga mengintegrasikan pembelajaran nilai-nilai 

moral dan karakter ke dalam pendidikan formal maupun non formal. Dengan 

menggunakan pendekatan komprehesif untuk mengajarkan nilai-nilai seperti 

kejujuran, rasa tanggung jawab, empati dan keadilan kepada santri. Pendekatan 

ini tidak hanya berfokus pada pengembangan akademis, tetapi juga pada 

pengembangan karakter yang kuat dan nilai-nilai moral yang positif kepada 

santri.31 

Hal ini juga harus memotivasi setiap santri agar terpenuhi kebutuhan 

psikologisnya seperti kebutuhan akan otonomi yaitu merasa memiliki control 

dan otonomi atas tindakan dank keputusan sendiri. Kebutuhan akan 

kompentensi merasa kompenten dan efektif dalam melaksanakan tugas untuk 

mencapai tujuan. Kebutuhan akan hubungan sosial yaitu merasa terhubung 

                                                           
29 Subianto, “Peran Keluarga, Sekolah, Dan Masyarakat Dalam Pembentukan Karakter 

Berkualitas.” 
30 Narvaez, D. (Ed). (2014). Moral development, self, and identity. Psychology Press.  
31 Berkowitz, M. W. (Ed.). (2015). Character development in schools and beyond. Routledge.  
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dengan oran lain, dicintai, dan diterima. Hal ini harus dilakukan secara 

bersamaan. Agar mendapatkan hasil yang maksimal.32 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui problematika dalam penelitian 

saya. Untuk mengetahui pendidikan karakter yang dilaksanakan oleh santri 

salaf dan khalaf di Pondok Pesantren Al-Hidayah Prapak Kranggan 

Temanggung. Hal ini agar menambah semangat santri dalam melaksanakan 

kegiatan tersebut. Bersadarkan uraian tersebut maka, penulis tertarik untuk 

meneliti Pendidikan Karakter Pada Santri Salaf dan Khalaf di Pondok Pesantren 

Al-Hidayah Prapak Kranggan Temanggung.  

B. Identifikasi Masalah  

Dari latar berlakang diatas dapat disimpurlkan iderntifikasi masalah dari 

pernerlitian ini serbagai berrikurt: 

1. Pondok pesantren Al-Hidayah Prapak Kranggan Temanggung sudah 

menerapkan pendidikan karakter kepada para santri melalui kegiatan 

santri, namun meskipun sudah ditanamkan masih saja ada santri yang 

berperilaku tidak sesuai dengan apa yang diajarkan misalnya telat ketika 

datang jamaah, masih bergurau dan berbicara dengan teman 

disebelahnya ketika jamaah, terlambat datang mengaji.  

2. Karakter santri khalaf yang dipengaruhi oleh faktro internal dan 

eksternal.  

                                                           
32 Deci, E. L., & Ryan, R. M. (2017). Self- determination theory: Basic psychological needs in 

motivation, development, and wellness. Guilford Press.  
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3. Penilaian Masyarakat terhadap pesantren yang tidak sama dengan 

kehidupan yang dilakukan santri.  

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana perlaksanaan perndidikan karakterr pada santri salaf dan khalaf di 

pondok pesantren Al-Hidayah Prapak Kranggan Temangggung? 

2. Apa saja nilai-nilai perndidikan karakterr yang dihasilkan olerh santri salaf dan 

khalaf di pondok pesantren Al-Hidayah Prapak Kranggan Temanggung? 

3. Apa saja perrsamaan dan perrberdaan perndidikan karakterr bagi santri salaf dan 

khalaf di pondok pesantren Al-Hidayah Prapak Kranggan Temanggung? 

D. Tujuan Penelitian   

1. Urnturk mernderskripsikan perlaksanaan perndidikan karakterr pada santri salaf dan 

khalaf di pondok pesantren Al-Hidayah Prapak Krangggan Temanggung. 

2. Urnturk mernganalisis nilai-nilai perndidikan karakterr yang dihasilkan santri salaf 

dan khalaf di pondok pesantren Al-Hidayah Prapak Krangggan Temanggung.  

3. Urnturk mernderskripsikan perrsamaan dan perrberdaan nilai karakterr santri salaf dan 

khalaf di pondok pesantren Al-Hidayah Prapak Kranggan Temanggung.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Terorertis 

Sercara terorertis hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan 

manfaat bagi durnia perndidikan, khursursnya di lingkurngan persantrern, dan 

kergiatan pernerlitian yang akan datang. Di samping itur purla diharapkan hasil 

pernerlitian ini dapat dijadikan kajian dalam rangka perngambilan kerbijakan 

terntang perlaksanaan perndidikan karakterr di Indonersia. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Persantrern  

Diharapkan dapat mernjadi surmbangan permikiran dalam rangka 

perngermbangan nilai-nilai perndidikan karakterr, pernderkatan, dan mertode r 

yang digurnakan dalam interrnalisasi karakterr santri. 

b. Bagi Urstadz  

Diharapkan dapat mernjadi perdoman bagi urstadz- urstadzah 

persantrern dalam merngimplermerntasikan perndidikan karakterr terrhadap 

santri. Mernjadi perdoman bagi ustadz agar mernjadi bahan acuran dalam 

rangka merningkatkan permbernturkan karakterr positif pada santri. Serrta 

merningkatkan kerrja sama antara ustadz bidang sturdi dalam rangka 

merlaksanakan perndidikan karakter santri.  

c. Bagi Santri  

  Diharapkan dapat mernjadi bahan perngertahuran santri terrkait 

perntingnya perndidikan karakterr urnturk para rermaja di erra globalisasi.  

d. Bagi Pernurlis  

Diharapkan dapat mernambah perngalaman bagi pernurlis. Dan 

mermberrikan surmbangann permikiran maurpurn serbagai masurkan bagi 

pernerliti berrikurtnya.  

e. Bagi Permbaca  

Diharapkan dapat mernambah wawasan bagi permbaca. Serrta dapat 

mermberrikan surmbangan permikiran urnturk pernerliti berriku rtnya.  
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F. Tinjauan Pustaka  

Serberlurm merlakurkan pernerlitian, pernerliti terlah lerbih durlur merngadakan 

terlaah (kajian) terrhadap berberrapa karya ilmiah baik berrurpa burkur-burkur ilmiah 

maurpurn hasil pernerlitian yang ada korerlasinya derngan jurdurl skripsi ini. Hal ini 

dimaksurdkan surpaya tidak terrjadi perngurlangan pernerlitian pada kajian yang 

sama. Akan tertapi, pernerliti merncoba u rnturk merncari sisi yang berrberda serhingga 

diharapkan dapat mermberrikan kontribursi positif bagi permikiran perndidikan. 

Berberrapa pernerlitian yang serjernis terlah dilakurkan olerh pernerliti serberlurmnya, 

antara lain: 

1. Pernerlitian Murhammad Nihwan Paisurn.33 Pada pernerlitian ini Nihwan 

mermbahas terntang tipologi persantrern derngan merngkaji sisterm salaf dan 

moderrn. Yaitu berbagai jenis pesantren di Indonesia dan karakteristiknya 

masing-masing. Penelitian ini mengkategorikan pesantren berdasarkan 

struktur organisasi, kurikulum, dan metode pengajaran yang diterapkan. 

Nihwan mengindetifikasi beberapa tipologi utama pesantren, termasuk 

pesantren salafiyah, pesantren modern, dan pesantren integratif. Setiap 

tipologi memiliki ciri khas yang mempengaruhi pendekatan pendidikan dan 

pengembangan santri. Nihwan juga menguraikan tantangan yang dihadapi 

oleh masing-masing pesantren dalam konteks modernisasi dan globalisasi. 

Hasil dari penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pengembangan 

kebijakan pendidikan dan peningkatan kualitas pendidikan di pesantren.  

                                                           
33 Muhammad Nihwan, “TIPOLOGI PESANTREN ( MENGKAJI SISTEM SALAF DAN 

MODERN ),” JPIK 2, no. 59–81 (2019): 81. 
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2. Pernerlitian Ridhaturl Jannah.34 Pernerlitian Ridhaturl mermbahas terntang Perran 

Urstadz dan perngurrurs dalam mermbernturk karakterr santri. Turjuran 

diadakannya pernerlitian urnturk merngertahuri bahwa pernerlitian terrserburt 

mermbahas merngernai perran urstadz dan perngurrurs dalam mermbernturk karakterr 

santri. Perrsamaan dari pernerlitian Ridhaturl dan pernerlitian yang akan 

dilakurkan yaitur sama-sama mermbahas merngernai permbernturkan karakterr 

santri di persantrern. Perrberdaannya, Ridhaturl merngkaji perran urstadz dan 

perngurrurs dalam mermbernturk karakterr santri, serdangkan pernerlitian yang akan 

dilakurkan fokurs pada perndidikan karakterr santri salaf dan khalaf merlaluri 

kergiatan di pondok persantrern. 

3. Pernerlitian Murtawalia.35 Pernerlitian ini merngkaji terntang pernerrapan 

perndidikan karakterr di pondok persantrern. Pernerlitian ini berrturjuran urnturk 

merngertahuri adanya derkadernsi moral pada bangsa ini yang dicirikan derngan 

maraknya tingkat kriminalitas. Perrsamaan pernerlitian Murtawalia derngan 

pernerlitian yang dilakurkan yaitur sama-sama mermbahas terntang perndidikan 

karakterr santri di pondok persantrern. Perrbadaanya, pernerlitian ini mermbahas 

pernerrapan perndidikan karakterr di pondok persantrern al-murawwanah derngan 

mernerliti sermura santri, serdangkan pernerlitian yang akan dilakurkan fokurs pada 

                                                           
34 Ridhatul Jannah, Peran Ustadz Dan Pengurus Dalam Membentuk Karakter Santri Di Pondok 

Pesantren Salafiyah Hidayatul Mubtadi’ien Kota Bengkulu, ed. Skripsi dari PROGRAM STUDI 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM, FAKULTAS TARBIYAH DAN TADRIS, and UIN 

FATMAWATI SUKARNO BENGKULU (Bengkulu, 2022). 
35 Kemenkes RI, Penerapan Pendidikan Karakter Di Pondok Pesantren Al-Muawwanah 

Kecamatan Pajaresuk Pringsewu, ed. mutawalia, mutawalia, vol. 4 (Kecamatan Pajaresuk, 

pringsewu, 2017). 
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perndidikan karakterr santri salaf dan khalaf merlaluri kergiatan di pondok 

persantrern.  

4. Pernerlitian Siti Fatimaturzzahro.36 Pernerlitian ini mermbahas terntang 

pernerrapan moderl-moderl perndidikan karakterr diantaranya tadzkiroh, 

istiqomah, dan iqra yang dikaitkan derngan berberrapa program 

permberlajarannya. Perrsamaan pernerlitian Siti Fatimaturzzahra dan pernerlitan 

yang akan dilakurkan yaitur, sama-sama mermbahas perndidikan karakterr di 

pondok persantrern. Perrberdaannya, pernerlitian Zahra mermbahas perndidikan 

karakterr yang dikuratkan merlaluri program moderl diantaranya tadzkiroh, 

istiqomah, dan iqra serdangkan pernerlitian yang akan dikaji pernerliti adalah 

perndidikan karakterr merlaluri kergiatan yang ada di pondok persantrern yang 

diikurti sermura santri.   

5. Pernerlitian Sherlly Fitri Afifah, dkk.37 Risert ini mermbahas terntang bagaimana 

merngekplorasi kegiatan RISMA dapat menjadi sarana efektif dalam 

pembinaan karakter kepemimpinan di kalangan remaja. Penelitian ini 

memfokuskan pada program-program yang dirancang untuk 

mengembangkan kualitas kepemimpinan, seperti tanggung jawab, 

komunikasi, dan kerja sama dikalangan remaja. Prosers permbinaan karakterr 

kerpermimpinan merlaluri kergiatan Risma (Rermaja Islam Masjid) derngan 

turjurannya yaitur permberrian permahaman serrta pernanaman karakterr pada ursia 

                                                           
36 Siti Zubaidah Nuhuyanan, “Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Institut Agama Islam 

Negeri ( Iain ) Ambon,” Skripsi, 2021, 82. 
37 Mahdee Maduerawae. 5. Shelly Fitri Afifah, Sigit Tri Utomo, Ana Sofiyatul Azizah, 

“Pembinaan Karakter Kepemimpinan Melalui Kegiatan RISMA (Remaja Islam Masjid),” 86 JIPSI: 

Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Sains Islam Interdisipliner ISSN 2962-9187 1, no. 2 (2022): 85–95. 
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anak serdini murngkin, serdangkan pernerlitian yang akan pernerliti lakurkan ini 

bagaimana perndidikan karakterr yang dilakurkan di pondok persantrern al-

Hidayah merlaluri kergiatan santri. Perrsamaan pernerlitian Sherlly yaitur sama-

sama merngkaji perndidikan karakterr. Perrberdaanya pernerlitian Sherlly 

merngkaji perndidikan karakterr yang terrjadi di masyarakat, serdangkan 

pernerlitian yang akan dilakurkan fokurs pada perndidikan karakterr santri salaf 

dan khalaf di persantrern.  

Dari berberrapa pernerlitian terrdahurlur perrberdaan sercara urmurmnya 

adalah fokurs pada pernerliannya yaitur lerbih fokurs pada permbernturkan karakterr 

dalam konterks perndidikan Islam. Dan dalam konterks persantrern para pernerliti 

mernermpatkan perndidikan karakterr pada konterks lingkurngan persantrern yang 

merrurpakan lingkurngan yang khas urnturk permbernturkan akhlak dan moral. 

Jurga perngarurh lingkurngan dalam merlaksanakan perndidikan derngan 

mernerliti perngarurh lingkurngan persantrern terrhadap permbernturkan karakterr 

santri. Adapurn perrsamannya adalah lerbih spersifikasi pada santri salaf dan 

khalaf dalam perndidikan karakterr. Berrberda jurga merngernai mertodologi dan 

pernderkatan yang digurnakan yaitur fokurs pada asperk-asperk agama, dampak 

lingkurngan sosial, ataur asperk psikologis, yang tidak serlalur merncakurp 

perrberdaan antara santri salaf dan khalaf.  

Penelitian ini membandingkan pendidikan karakter antara santri 

salaf dan santri khalaf di Pondok Pesantren Al-Hidayah Prapak Kranggan 

Temanggung. Fokus utama adalah mengeksplorasi evolusi nilai-nilai 

karakter dan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan atau kontinuitas 
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dalam pendidikan karakter di pesantren dengan konteks uniknya. Penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan wawasan mendalam tentang implementasi 

pendidikan karakter dan bagaimana nilai-nilai tersebut dipertahankan dari 

generasi ke generasi. Temuan diharapkan memberi kontribusi penting 

terhadap pemahaman perubahan sosial, budaya, dan pendidikan dalam 

konteks Islam tradisional di Indonesia. 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pernderkatan yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah 

fernomernologi. Kata fernomernologi berrasal dari bahasa Yurnani 

“Phaernersthai” yang berrarti mernurnjurkkan diri serndiri, mermperrlihatkan”.38 

Pernderkatan fernomernologi, mernurrurt Polkinghorner dalam Crersswerll, 

mernggambarkan arti serburah perngalaman hidurp berberrapa terntang serburah 

konserp ataur fernomerna. Orang yang terrlibat dalam mernangani serburah 

fernomerna yang dikaji dan pernerliti berbas urnturk mernganalisis data.  

Pernderkatan fernomernologi dalam pernerlitian ini digu rnakan urnturk 

merngertahuri langkah-langkah dalam merngimplermerntasikan perndidikan 

karakterr merlaluri kergiatan di pondok persantrern Al-Hidayah Dersa Prapak, 

Kercamatan Kranggan, Kaburptern Termanggurng.  

 

                                                           
38 Abdul Nasir et al., “Penelitian Kualitatif Studi Fenomenologi, Case Study, Grounded Theory 

- Google Buku,” INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 3 no 5, no. July (2023): 4445–

51,https://books.google.co.id/books?id=MtKREAAAQBAJ&pg=PA66&dq=teknik+pengumpulan

+data&hl=id&newbks=1&newbks_redir=0&sa=X&ved=2ahUKEwiF7O_viqyCAxVemVYBHWh

MAm84UBDoAXoECAYQAg#v=onepage&q=teknik pengumpulan data&f=false. 
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2. Jenis & Metode Penelitian 

Jernis pernerlitian yang digurnakan dalam pernerlitian ini yakni pernerlitian 

lapangan (fierld rerserarch) yaitur pernerlitian derngan cara mernerliti suratur objerk 

sercara langsurng, derngan merngurmpurlkan data dan informasi yang diperrolerh 

langsurng dari informan.39 Dalam hal ini pernerlitian dilakurkan sercara 

langsurng di Pondok Persantrern Al-Hidayah urnturk merngertahuri prosers 

kergiatan dan langkah-langkah perndidikan karakterr pada santri salaf dan 

khalaf merlaluri kergiatan yang dilaku rkan di pondok persantrern. 

3. Sumber Data 

Kerterpatan dalam mermilih serrta mernernturkan jernis surmberr data akan 

mernerntu rkan kerterpatan, kerdalaman, dan kerlayakan informasi yang 

diperrolerh. Serburah data tidak akan murngkin dapat diperrolerh tanpa surmberr 

data. Bertapa purn mernariknya perrmasalahan suratur topik pernerlitian, bila 

surmberr datanya tidak terrserdia, pernerlitian terrserburt tidak mermiliki arti karerna 

tidak bisa diterliti urnturk dipahami.40 Singkatnya surmberr data merrurpakan 

objerk pernerlitian (informan) dari mana data diperrolerh. Pernerliti mermperrolerh 

data merlaluri hasil wawancara mau rpurn perngamatan langsurng ker lapangan, 

serlerbihnya dari data tambahan serperrti dokurmern dan lain-lain. Di dalam 

pernerlitian ini surmberr data yang digurnakan yaitur: 

 

                                                           
39 Salmon Priaji Martana, “Problematika Penerapan Metode Field Research Untuk Penelitian 

Arsitektur Vernakular Di Indonesia,” DIMENSI (Jurnal Teknik Arsitektur) 34, no. 1 (2006): 59–66. 
40 Marinda Sari Sofiyana et al., Metodologi Penelitian Pendidikan, ed. M.Pd Ariyanto, Salsabila 

(Jl. Pasir Sebelah No. 30 RT 002 RW 001, Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto 

Tangah,Padang Sumatera Barat: PT. GLOBAL EKSEKUTIF TEKNOLOGI, 2022). 
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a. Data Primerr (Urtama)  

Sersurai derngan istilah data primerr adalah data urtama ataur data pokok 

yang digurnakan dalam pernerlitian. Data pokok diderskripsikan serbagai jernis 

data yang diperrolerh langsurng olerh pernerliti di lapangan dari pihak perrtama 

surbjerk pernerlitian ataur rerspondern ataur informasi derngan cara obserrvasi, 

wawancara, ataurpurn pernyerbaran angkert. Sasaran data pada data primerr 

adalah data yang ditermurkan langsu rngg olerh pernerliti di lapangan.41 

Dalam pernerlitian ini data primerr diperrolerh dari hasil wawancara 

serrta obserrvasi yang dilakurkan olerh pernerliti kertika terrjurn ker lapangan 

pernerlitian. Pernerliti mermilih informan yang terlibat sercara langsurng dalam 

pernerlitian serrta mampur mermberrikan informasi yang akurrat terkait derngan 

fokurs pernerlitian. Data primerr diperrolerh merlaluri kata-kata sercara lisan serrta 

perrilakur yang dapat diamati dari Perngasurh Pondok Persantrern Al-Hidayah 

K.H. Mu r’iz zurdin. Pada wawancara ini berliaur mermiliki perran yang sangat 

pernting serbagai permergang kerbijakan sergala aktivitas yang ada, kermurdian 

lurrah pondok di pondok persantrern Al-Hidayah, perngurru rs di pondok 

persantrern Al-Hidayah, serrta berberrapa santri di pondok persantrern al-

Hidayah. Data primer juga diperoleh ketika wawancara dengan Lurah 

Pondok Putra Khoirun. Lurah pondok memiliki peran penting sebagai 

tangan kanan pengasuh dalam menjalankan tugasnya. Juga wawancara 

kepada Lurah Pondok Putri Isti Chulaifah. Mendapatkan tugas yang sama 

                                                           
41 Muh Yani Balaka, Metode Penelitian Kuantitatif, ed. Dr. (c) Iskandar Ahmaddien, 

Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif, Juli 2022, vol. 1 (Komplek Puri Melia Asri Blok C3 

No. 17 Desa Bojong Emas Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat: WIDINA 

BHAKTI PERSADA BANDUNG, 2022). 
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dengan Lurah Pondok Putra. Rara Tri Wulam sebagai santri modern dan 

Farida sebagai santri salaf.  

b. Data Serkurnderr  

Data serkurnderr merrurpakan surmberr data pernerlitian yang diperrolerh 

sercara tidak langsurng derngan merlaluri merdia perrantara. Dalam hal ini 

pernerliti berrperran serbagai pihak kerdura, karerna data tidak didapatkan sercara 

langsurng. Data serkurnderr diserburt serbagai data perlerngkap, tanpa adanya data 

serkurnderr pernerlitian bisa dianggap rerndah kuralitasnya karerna datanya 

kurrang lerngkap.42 Surmberr data serkurnderr dari pernerlitian ini adalah: hasil 

dokurmerntasi, burkur, arsip, dan lain-lain.  

Dokurmerntasi perndidikan karakterr merlaluri kergiatan santri di pondok 

persantrern Al-Hidayah di Dersa Prapak, Kercamatan Kranggan, Kaburpatern 

Termanggurng. Serdangkan urnturk kajian terori ataur konserp yang berrkaitan 

derngan pernerlitian baik berrurpa jurrnal, burkur, artikerl, opini, dan karya turlis 

lainnya.  

Kerdura data ini digurnakan olerh pernerliti urnturk mernderskripsikan terrkait 

bagaimana perndidikan karakterr merlaluri kergiatan yang dilaku rkan di Pondok 

Persantrern Al-Hidayah Dersa Prapak Kercamatan Kranggan Kaburpatern 

Termanggurng urnturk dijadikan faktor perndurkurng dan pernghambat, serrta 

solursi dan pernghambat. 

 

 

                                                           
42 Balaka. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Gurna merndapatkan data yang diperrlurkan, pernerliti mernggurnakan 

berberrapa terknik perngurmpurlan data derngan harapan akan mermperrmurdah 

dalam mernghasilkan data-data yang diinginkan. Adapurn berberrapa terknik 

perngurmpurlan data yang digurnakan antara lain yaitur:  

a. Wawancara (interrvierw)  

Wawancara merrurpakan terknik pernggalian data yang urtama yang 

sangat mermurngkinkan pernerliti urnturk merndapatkan data yang banyak, 

lerngkap serrta merndalam. Terknik wawancara merru rpakan terknik 

pernggalian data merlaluri perrcakapan yang dilakurkan derngan maksurd 

terrterntur dari dura pihak ataur lerbih.43 Hal ini dilakurkan olerh pernerliti 

sercara langsurng kerpada narasu rmberr yang berrtindak serbagai informan 

urntu rk mermperrolerh data yang diperrlurkan dalam pernerlitian.  

Jernis wawancara dalam pernerlitian ini adalah wawancara 

terrstrurkturr mernyiapkan perrtanyaan serrta masalah yang akan diajurkan. 

Olerh karerna itur, perrtanyaan disursurn derngan bernar kertika wawancara. 

Derngan merlakurkan wawancara terrhadap perngasurh pondok persantrern, 

lurrah pondok, perngurrurs, serrta santri. Wawancara dilakurkan urnturk 

merngurmpurlkan data yang mernjadi bahan komponern dalam 

pernerlitiannya derngan jurdurl pernerlitian “Perndidikan Karakterr Santri 

                                                           
43 Nugrahani Farida, “METODE PENELITIAN KUALITATIF DALAM BAHASA 

INDONESIA,” Metode Penelitian Kualitatif 1, no. 1 (2014): 305. 
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Salaf dan Khalaf di Pondok Persantrern Al-Hidayah Prapak, Kranggan, 

Termanggurng diantaranya:  

Wawancara terrstrurkturr dalam pernerlitian ini dilakurkan urnturk 

merngurmpurlkan data berrkaitan derngan perndidikan karakterr santri 

merlaluri kergiatan yang ada di Pondok Persantrern al-Hidayah Dersa 

Prapak, Kercamatan Kranggan, Kaburpatern Termanggurng. Urnturk 

merngertahuri nilai-nilai perndidikan karakterr merlaluri kergiatan yang 

dilakurkan olerh santri di Pondok Persantrern Al-Hidayah Dersa Prapak, 

Kercamatan Kranggan, Kaburpatern Termanggurng. 

b. Obserrvasi  

Obserrvasi mernjadi bagian pernting dalam pernerlitian. Merlaluri hal 

ini pernerliti dapat merndoku rmerntasikan serrta merrerflerksi terrhadap 

surbjerk pernerlitian serrta berinterraksi derngan kergiatan objerk yang 

diterliti.44 Dalam hal ini pernerliti mernggurnakan obserrvasi berrperran ataur 

obserrvasi partisipatif, yaitur terknik yang berrturjuran urntu rk mermperrolerh 

data yang lerngkap. Terknik ini dilakurkan derngan mermburat kerderkatan 

sercara merndalam derngan su ratur komurnitas ataur lingku rngan alamiah 

dari objerk yang ingin diterliti. Terrdapat katergori partisipan yaitur perran 

lerngkap yaitur perngamat berrperran mernjadi anggota pernurh dari objerk 

yang diamati, perran serbagai perngamat yaitur maka dari itur pernerliti 

mernjadi bagian kerlompok yang ingin diterliti.  

                                                           
44 Nugrahani Farida. 
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Merlaluri kerterrlibatan ini pernerliti bisa mernghayati keradaan derngan 

serksama, tingkah lakur, kergiatan serrta berrinterraksi derngan santrinya. 

Instrurmernt yang digurnakan dalam terknik obserrvasi ini yaitur: 

handphoner serrta alat turlis. Pernerliti mernggurnakan terknik obserrvasi gurna 

mermperrolerh data yang diburtu rhkan sercara merndalam terrkait derngan 

turjuran pernerlitian. Dalam hal ini pernerliti merngamati prosers perndidikan 

karakterr merlaluri kergiatan yang dilakurkan santri di Pondok persanytrern 

Al-Hidayah Dersa Prapak Kercamatan Kranggan Kaburpatern 

Termanggurng.  

c. Sturdi Dokurmerntasi  

Terknik ini dilakurkan derngan cara merngandalkan dokurmern 

serbagai salah satur surmberr data pernurnjang pernerlitian serrta perlerngkap, 

baik berrurpa surmberr terrturlis, film, gambar (foto), serrta karya 

monurmerntal.45 Dokurmern yang digurnakan dalam prosers perlaksanaan 

kagiatan santri yang berrurpa foto yang terrkait prosers perndidikan karakte rr 

pada kergiatan di Pondok Persantrern Al-Hidayah Dersa Prapak 

Kercamatan Kranggan Kaburpatern Termanggurng.  

5. Teknik Analisis Data  

Terknik analisis data merrurpakan serrangkaian prosers dalam merngolah 

data gurna mernjadi informasi barur derngan turjuran surpaya karakterristik data lerbih 

murdah urntu rk dipahami, serlain itur serbagai solursi bagi suratur perrmasalahan 

                                                           
45 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif,” Wacana XIII, 

no. 2 (2014): 177–81. 
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khursursnya terrkait derngan pernerlitian. Dalam terknik analisis data ini diperrlurkan 

ursaha serrta krerativitas gurna mernermurkan jalan kerlurar urnturk pernyerlersaian 

masalah pernerlitian.46 Pernerliti mernggu rnakan terknik analisis moderl Milers and 

Hurberrman prosers analisis dilakurkan merlaluri 3 tahap yaitur: 

a. Perngurmpurlan Data  

Suratur terknik yang dipakai olerh pernerliti urnturk merngurmpu rlkan data-data 

yang digurnakan urnturk merlerngkapi pernerlitiannya. Perngurmpurlan data ini 

dilakurkan urnturk mernghindari terrjadinya kersalahan, hambatan.  Derngan 

merngandalkan dokurmern serbagai salah satur pernurnjang pernerlitian serrta 

perlerngkap, baik berrurpa surmberr terrturlis, film, gambar, foto, serrta karya 

monurmerntal.  

b. Rerdurksi Data  

Rerdurksi data merrurpakan prosers merrangkurm, mermilih hal pokok yang 

difokurskan pada hal yang pernting. Merncari terma serrta pola dan mermburang 

yang tidak perrlur. Banyaknya jurmlah data dan komplerksnya data maka 

diperrlurkan analisis data merlaluri tahap rerdurksi. Dalam hal ini serterlah 

merlakurkan rerdurksi data maka mu rncurl gambaran yang terlah jerlas terrkait 

derngan pernerlitian, serhingga mermperrmurdah pernerliti urntu rk merlakurkan 

perngurmpurlan data berrikurtnya atau rpurn merncari data lagi jika diperrlurkan. 

Pada tahap ini pernerliti merlakurkan rerdurksi pada data yang diperrolerh yaitur 

derngan cara mermilih hal-hal yang berrsifat pokok serrta rerlervan terurtama 

                                                           
46 M.Si Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.I.K., Metode Penelitian Kualitatif, ed. M.Si Dr. Patta 

Rapanna, SE., Cetakan ke (Makasar: CV. syakir Media Press, 2021). 
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terrkait derngan implermerntasi perndidikan karakterr di Pondok Persantrern Al-

Hidayah.  

c. Pernyajian Data/ Data Display 

Tahap serterlah rerdurksi yaitu r merlakurkan data display. Pernyajian data 

merrurpakan kergiatan saat serkurmpu rlan data disursurn sercara sistermatis dan 

murdah dipahamai serhingga mermberrikan kermurngkinan mernghasilkan 

kersimpu rlan. Dalam data display ini data akan terrorganisasikan dan terrsursurn 

dalam pola hurburngan serhingga akan murdah dipahami.47 Pernerliti pada tahap 

ini mernyajikan data berrurpa informasi yang diperrolerh dari hasil wawancara, 

obserrvasi, maurpurn dokurmerntasi u rnturk kermurdian dapat mernjadi baik dan 

terraturr serrter terrstrurkturr serperrti yang diharapkan, yang mana disajikan dalam 

bernturk terks naratif berrkaitan derngan fokurs pernerlitian.  

d. Pernarikan Kersimpurlan  

Tahap kertiga dari aktivitas analisis adalah pernarikan kersimpurlan 

ataur verrifikasi. Verrifikasi ini tahap yang berrturjuran urnturk merncari makna 

data yang dikurmpurlkan derngan merncari hurburngan, perrsamaan ataurpurn 

perrberdaan urnturk mernarik kersimpurlan serbagai jawaban dari perrmasalan 

yang ada.48 

6. Triangulasi Data  

Surgiyono mernyatakan triangurlasi data diartikan serbagai terknik 

permerriksaan kerabsahan data derngan cara mermbandingkan hasil wawancara 

                                                           
47 Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.I.K. 

48 Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.I.K. 
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yang didapat terrhadap objerk pernerlitian.49 Triangurlasi dalam perngurjian 

kreradibilitas ini serbagai urpaya perngercerkan data dari berrbagai surmberr 

derngan berberrapa mertoder, dan berrbagai mertoder waktur serbagai berrikurt: 

Triangurlasi surmberr digurnakan u rnturk merngurji kreradibilitas data yang 

dilakurkan derngan cara merngercerk data yang diperrolerh dari berberrapa surmberr. 

Triangurlasi Terknik digurnakan u rnturk merngurji kreradibilitas data yang 

dilakurkan derngan cara merngercerk data olerh surmberr yang sama derngan 

Terknik yang berrberda. Serdangkan triangurlasi terknik satur hal yang dapat 

mermperngarurhi kreradibilitas data ialah waktur. Data yang dihimpurnkan 

derngan cara wawancara di pagi hari saat informan masih frersh karerna berlurm 

banyak merlakurkan aktivitas.  

H. Sistematika Penulisan  

Permbagian sistermatika pernurlisan ini dilakurkan gurna mermperrmurdah 

dalam permbahasan serrta mernganalisis masalah-masalah agar lerbih sistermatis 

serhingga mu rdah dimerngerrti dan dipahami. Adapurn sistermatika pernurlisan dalam 

skripsi ini terrbagi mernjadi 3 yaitur serbagai berrikurt: 

Bagian awal terrdiri dari halaman coverr/ sampurl derpan, nota 

permbimbing, perrnyataan keraslian, surrat perngersahan, surrat perrnyataan rervisi, 

motto dan perrsermbahan, kata perngantar, abstrak, abstract, daftar isi, daftar 

taberl, daftar gambar, daftar lampiran, lermbar perrnyataan jurmlah sitasi, dan 

lermbar perrnyataan sitasi karya ilmiah dosern.  

                                                           
49 Sugiyono, Metode Pendidikan Penulisan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2014. Hlm. 336  
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Bagian isi/ inti berrisi bab I sampai bab V. Bab I merrurpakan perndahurluran 

terrdiri dari latar berlakang masalah, iderntifikasi masalah, rurmursan masalah 

turjuran pernerlitian, manfaat pernerlitian, tinjaurn purstaka, mertoder pernerlitian, dan 

sistermatika pernurlisan. 

Bab II merrurpakan landasan terori yang terrdiri dari perndidikan karakterr 

dari berberrapa ahli, turjuran perndidikan, karakterr perndidikan, faktor yang 

mermperngaru rhi perndidikan karakterr, indicator kerberrhasilan perndidikan 

karakterr, serjarah pondok persantrern, perngerrtian pondok persantrern, karakterrsitik 

pondok persantrern.  

Bab III mermuat hasil pernerlitian yang terrdiri dari gambaran urmurm serrta 

derskripsi hasil pernerlitian. Surb bab dari gambaran urmurm terrdiri dari lokasi 

gerografis Pondok Persantrern Al-Hidayah Dersa Prapak Kercamatan Kranggan 

Kaburpatern Termanggurng, strurkturr kerperngurrursan Pondok Persantrern. Sermerntara 

surb bab dari hasil derskripsi hasil pernerlitian terrdiri dari perndidikan karakterr 

santri merlalu ri kergiatan yang dilakurkan santri di Pondok Persantrern Al-Hidayah 

Dersa Prapak Kercamatan Kranggan Kaburpatern Termanggurng.  

Bab IV merrurpakan permbahasan terrdiri dari analisis perndidikan karakterr 

santri merlaluri kergiatan santri di Pondok Persantrern Al-Hidayah Dersa Prapak 

Kercamatan Kranggan Kaburpatern Termanggurng.  

Bab V pernurturp berrisi simpurlan/ kersimpurlan serrta saran.  

Bagian akhir berrisi daftar purstaka dan lampiran. Lampiran terrdiri dari 

panduran wawancara, transkip wawancara, panduran obserrvasi, dokurmerntasi, 
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surrat kerterrangan pernerlitian, konsurltasi skripsi, Surrat Kerpurtursan, dan daftar 

riwayat hidu rp.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berrdasarkan kajian terori dan hasil pernerlitian di lapangan, maka 

pernerliti dapat mernyimpurlkan bahwa perlaksanaan perndidikan karakterr di 

Pondok Persantrern Al Hidayah Prapak serbagai berrikurt: 

1. Berrdasarkan pernerlitian dalam perlaksanaan perndidikan karakterr di 

Pondok Persantrern Al Hidayah Prapak Kranggan Termanggurng merlaluri 

kergiatan santri didasarkan pada nilai-nilai Islam yang diajarkan serjak 

dini kerpada para santri. Biasanya, mertoder perngajaran dilakurkan fokus 

pada penerapan langsung dari konsep yang dipelajari, serperrti perngajaran 

kitab kurning dan permbiasaan dalam kergiatan serhari-hari, terrmasurk salat 

berrjamaah, baca Al-Qurr’an, merngaji serrta perngermbangan akhlak murlia 

serperrti kersabaran, kerjurjurran, dan tanggurng jawab. 

2. Terrdapat berberrapa hasil yang dilakurkan olerh santri urntu rk perndidikan 

karakterrnya: 

a. Jamaah  

Jamaah dalam konteks santri mengacu pada sekelompok santri 

yang melakukan kegiatan bersama. Dalam kegiatan ini, 

pendidikan karakter yang terjadi yaitu kerjasama dan solidaritas 

santri diajarkan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 

Kedisiplinan melalui kegiatan jamaah dengan mematuhi tata 

tertib dan aturan yang berlaku. Kemandirian dan tanggung jawab 
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atas tugas-tugasnya. Toleransi dan persaudaraan dengan 

mengasah nilai toleransi dan menghormati perbedaan antara 

santri. 

b. Merngaji  

Kegiatan ini mencerminkan nilai-nilai pendidikan karakter 

disiplin, kesabaran, kejujuran, dan kepedulian sosial.  

c. Jaga Malam 

Kegiatan ini memiliki beberapa aspek penting yang 

mencerminkan nilai-nilai pendidikan karakter. Diantaranya 

tanggung jawab, disiplin, kepedulian sosial, keteguhan hati, dan 

pembentukan karakter.  

d. Roan (Kerja Bakti)   

Kegiatan ini mencerminkan beberapa nilai karakter 

diantaranya kerjasama, tanggung jawab, kedisiplinan, ketulusan.  

e. Batsur Masail  

Kegiatan ini mencerminkan beberapa nilai karakter diantaranya 

disiplin, kerjasama, kemandirian, keadilan, keteladanan, 

ketekunan.  

3. Perrsamaan dan Perrberdaan pendidikan karakter santri salaf dan khalaf di 

pondok pesantren Al-Hidayah Prapak Kranggan Temanggung.  

a. Perrsamaan  

Memiliki tujuan utama dari santri salaf dan khalaf 

mengenai pendidikan karakter untuk membentuk pribadi yang 
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saleh dan berakhlak. Dengan fundamental Islami mengenai 

kedua pendekatan tetap berakar pada nilai Islam seperti 

kepatuhan pada Allah SWT, akhlak yang baik, dan keadilan. 

Metode pembelajaran yang masih menggunakan metode 

tradisional dan modern dalam menerapkan pendidikan karakter 

dan pembelajaran agama.  

b. Perbedaan  

Fokus terhadap waktu yaitu santri salaf cenderung 

menekankan pada tradisi dan ajaran Islam yang telah lama, 

sedangkan santri khalaf lebih terbuka terhadap pendekatan yang 

lebih kontemporer. Metode pembelajaran untuk santri salaf 

lebih banyak menggunakan metode yang bersifat tradisional, 

sedangkan santri khalaf menggunakan metode tradisional akan 

tetapi juga diajarkan pemaparan pendekatan pendidikan formal.  

B. Saran  

Berrdasarkan kersimpurlan yang disampaikan dalam pernerlitian ini, maka 

berberrapa saran yang perrlur diperrhatikan serbagai berrikurt: 

1. Kerpada Pondok Persantrern Al-Hidayah Prapak Kranggan Termanggurng, 

khursursnya kerpada perngasurh dan para urstadz tertap sermangat dalam 

berkerrja sama dalam mermantau r perlaksanaan kergiatan serhari-hari santri. 

2. Kerpada serlurrurh santri Pondok Persantrern Al-Hidayah Prapak Kranggan 

Termanggurng agar serlalur merlaksanakan kergiatan di pondok yang terlah 
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diburat serrta mernyadari bahwa kergiatan permbiasaan terrserburt pernting, 

dan mermaturhi perraturran yang diberrlakurkan di pondok persantrern.  

3. Kerpada wali santri pondok persantrern Al-Hidayah Prapak Kranggan 

Termanggurng agar serlalur mermberrikan durkurngan dan motivasi kerpada 

anaknya urnturk serlalur berrsermangat dan berrsurnggurh-su rnggurh dalam 

merncari ilmur.  

4. Kerpada pernerliti berrikurtnya diharapkan mermperrdalam analisis terrhadap 

variaberl-variaberl yang murngkin berlurm serpernurhnya terru rngkap dalam 

pernerlitian ini. Serlain itur, mermperrluras cakurpan samperl dan 

mermperrtimbangkan variasi konterks yang lerbih luras dapat mermberrikan 

wawasan yang lerbih merndalam. 
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Lampiran 1: Surat Keputusan Dekan Fakultas dan Keguruan INISNU 

Temanggung  
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Lampiran 2: Surat Izin Penelitian  
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Lampiram 3: Surat Pernyataan Penelitian  
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Lampiran 4: Lembar Bimbingan Skripsi  
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Lampiran 5: Pedoman Wawancara  

Pedoman Wawancara  

1. Informan Pertama  

a) Nama Narasumber : Kiai Mu’izzudin  

b) Jabatan    : Pengasuh  

c) Waktu    : Jumat, 07 Juni 2024 (13.30- selesai)  

d) Lokasi    : Pondok Pesantren Al-Hidayah Prapak 

Kranggan, Temangung.  

e) Daftar Pertanyaan:  

 Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di pondok 

pesantren?  

 Mengapa pendidikan karakter sanget penting bagi santri 

terutama generasi muda sekarang? 

 Nilai karakter apa saja yang ditanamkan oleh pengasuh  

 Menurut Abah faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan 

pendidikan karakter pada santri salaf dan khalaf? 

 Apa saja strategi yang Abah ketahui oleh lurah pondok dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter pada santri salaf dan khalaf? 

2. Informan Kedua  

a) Nama Narasumber  : Khoirun  

b) Jabatan    : Lurah pondok 

c) Waktu    : Jumat, 07 Juni 2024 (15. 00-selesai)  

d) Lokasi    :Kantor pengurus pondok putra  

e) Daftar Pertanyaan: 

 Bagaimana cara pelaksanaan pendidikan karakter pada santri 

salaf dan khalaf? 

 Problem apa yang dihadapi lurah pondok dalam melaksanakan 

pendidikan karakter pada santri salaf dan khalaf ? 

 Apa metode yang biasa digunakan saat pelaksanakan pendidikan 

karakter pada santri salaf dan khalaf ? 
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 Apakah metode tersebut sangat membantu dalam pelaksanaan 

pendidikan karakter pada santri salaf dan khalaf ? 

 Media apa yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan 

karakter pada santri salaf dan khalaf? 

 Apa faktor pendukung dan penghambat dari metode  tersebut 

dalam pelaksanaan pendidikan karakter pada santri salaf dan 

khalaf ? 

3. Informan Ketiga  

a) Nama Narasumber  :  Isti Chulaifah   

b) Jabatan     :  Lurah Pondok Putri  

c) Waktu     : Jumat, 07 Juni 2024 (17.10-selesai)  

d) Lokasi     :Kantor pengurus pondok putri  

e) Daftar Pertanyaan:  

 Bagaimana cara pelaksanaan pendidikan karakter pada santri 

salaf dan khalaf? 

 Problem apa yang dihadapi lurah pondok dalam melaksanakan 

pendidikan karakter pada santri salaf dan khalaf ? 

 Bagaimana metode yang biasa digunakan saat pelaksanakan 

pendidikan karakter pada santri salaf dan khalaf ? 

 Apakah metode tersebut sangat membantu dalam pelaksanaan 

pendidikan karakter pada santri salaf dan khalaf ? 

 Media apa yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan 

karakter pada santri salaf dan khalaf? 

 Apa faktor pendukung dan penghambat dari metode  tersebut 

dalam pelaksanaan pendidikan karakter pada santri salaf dan 

khalaf ? 

4. Informan Keempat  

a) Nama Narasumber : Rara Triwulan  

b) Jabatan    : Santri modern ( saksi bidang kesehatan)  

c) Waktu    : Jumat, 07 Juni 2024 (20.00- selesai)  

d) Lokasi    : Asrama Pondok Putri 
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e) Daftar Pertanyaan: 

 Bagaimana pendapat anda mengenai pendidikan karakter ? 

 Apa kegiatan yang sudah dilakukan oleh pengurus dan apa bentuk 

kegiatannya yang anda ketahui 

 Seperti apa pelaksanaan pendidikan karakter yang anda alami? 

 Apakah lingkungan di sekitar anda juga mempengaruhi 

pelaksanaan pendidikan karakter anda? 

 Apa yang anda alami sewaktu anda melakukan pendidikan karakter 

tersebut? 

 Adakah usaha anda untuk mengatasi problematika pendidikan 

karakter yang anda alami? 

 Kegiatan apa saja yang biasanya dilakukan sehari-harinya  

 Dalam menjalankan kegiatan apakah ada suatu kendala ? 
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Lampiran 6: Dokumentasi Penelitian  

Dokumentasi Penelitian Kegiatan  

 

Gambar 1 wawancara dengan pengasuh ketika izin penelitian 

 

Gambar 2 wawancara dengan pengasuh  
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Gambar 3 wawancara dengan Khoirun sebagai  kepala pondok putra 

 

Gambar 4 wawancara dengan Isti Chulaifah sebagai kepala pondok putri  
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Gambar 5 wawancara dengan Rara Triwulan sebagai santri modern putri  

 

Gambar 6 wawancara dengan Rosyid selaku pengurus bidang kamtib  
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Gambar 7 wawancara dengan M Tahrir selaku pengurus bidang ma’arif  

 

Gambar 8 wawancara dengan Farida selaku santri salaf  
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Gambar 9 wawancara dengan Rahayu selaku pengurus bidang kamtib 

 

Gambar 10 wawancara dengan Oktaviana selaku pengurus bidang ma’arif  
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Gambar 11 kegiatan ngaji bandongan dengan Kiai Mu’izzudin  

 

Gambar 12 kegiatan ngaji bandongan dengan Kiai Mu’izzudin  
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Gambar 13 kegiatan batsu masail oleh santri putra  

 

Gambar 14 kegiatan mengaji dengan KH. Furqon setiap fan  
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Gambar 15 kegiatan jaga malam oleh santri  

 

Gambar 16 kagiatan roan oleh santri  
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Gambar 17 kegiatan jamaah oleh santri putri  

 

Gambar 18 gedung pondok putra kompek C 
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Gambar 19 gedung podok putri komplek A  

 

Gambar 20 gedung pondok putra kompek 
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